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Economic Update — Harga Properti Residensial Meningkat 1,75% yoy pada 2Q24

Kenaikan harga properti residensial di pasar primer melambat pada 2Q24. Hasil Survei Harga Properti Residensial (SHPR) Bank Indonesia menunjukkan Indeks
Harga Properti Residensial (IHPR) tumbuh 1,76% yoy pada 2Q24, lebih rendah daripada 1Q24 (1,89% yoy) dan 2Q23 (1,92% yoy). Perlambatan kenaikan harga
rumah ini disebabkan oleh harga seluruh tipe rumah, terutama pada rumah tipe kecil dari 2,41% yoy pada 1Q24 menjadi 2,09% yoy pada 2Q24, kemudian
diikuti oleh harga rumah tipe menengah (1,6% yoy pada 1Q24 vs 1,45% pada 2Q24) dan harga rumah tipe besar (1,53% yoy pada 1Q24 vs 1,47% yoy pada
2Q24). Secara spasial, dari 18 kota yang diamati, perlambatan kenaikan IHPR terutama terjadi di kota Batam. Sebaliknya, pertumbuhan harga rumah yang
meningkat terutama terjadi di Kota Pekanbaru yang tumbuh 1,69% yoy, jauh lebih tinggi dari kuartal sebelumnya yang terkontraksi sebesar -0,13% yoy.
Survei Bank Indonesia juga menunjukkan penjualan properti residensial tumbuh sebesar 7,30% yoy pada 2Q24 (vs. 31,16% yoy pada 1Q24). Perlambatan
penjualan properti ini disebabkan beberapa hambatan baik dari sisi pengembangan maupun pemasaran. Berdasarkan informasi dari responden, sejumlah
faktor yang menghambat pengembangan dan penjualan properti residensial primer pada 2Q24, antara lain kenaikan harga bangunan (35,10%), masalah
perizinan (24,48%), suku bunga KPR (22,81%) dan proporsi uang muka yang tinggi dalam pengajuan KPR (17,61%).

Pertumbuhan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada triwulan Il 2024 sebesar 13,97% yoy, relatif stabil dibandingkan triwulan sebelumnya (13,91% yoy).
Survei Bank Indonesia juga menunjukkan KPR masih menjadi skema utama (75,52%) dalam pembiayaan pembelian rumah primer. Sementara itu, mekanisme
pembelian rumah primer melalui pembayaran tunai bertahap dan tunai masing-masing memiliki proporsi sebesar 17,10% dan 7,38% dari total pembayaran.
Selain itu, pada triwulan Il 2024 sumber pembiayaan utama pengembang dalam pembangunan properti residensial terutama berasal dari dana internal
perusahaan dengan proporsi sebesar 74,69% dari total pembayaran, kemudian pinjaman perbankan (15,52%) dan pembayaran dari konsumen (6,00%).
Kami memperkirakan pertumbuhan sektor properti akan membaik pada 2024. Tim riset ekonomi Bank Mandiri memprediksi pertumbuhan KPR akan sebesar
12% - 13% (vs. 12,5% pada 2023). Prediksi peningkatan tersebut sejalan dengan Survei Keyakinan Konsumen Bank Indonesia pada Juli 2024. Survey tersebut
mengindikasikan rencana pembelian properti dalam 12 bulan ke depan meningkat. Kami melihat katalis positif yang dapat mendorong sektor properti pada
2024 adalah insentif PPN properti, pertumbuhan ekonomi domestik yang diperkirakan akan tetap solid, dan penurunan risiko suku bunga tinggi. Sementara
itu, faktor resiko yang dapat menekan kinerja properti adalah ketidakpastian ekonomi global dan kenaikan harga barang termasuk harga bahan bangunan.
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (08/20). Investor cenderung wait and see terhadap risalah rapat kebijakan Federal Reserve
terbaru untuk mendapatkan kejelasan tentang arah kebijakan moneter. Pasar juga menantikan pidato Ketua Fed Jerome Powell pada simposium Jackson Hole pada
hari Jumat untuk mendapatkan petunjuk apakah bank sentral akan menurunkan suku bunga sebesar 25 atau 50 bps pada 24 September. Indeks Dow Jones melemah
sebesar 0,15% ke posisi 40.835,0 (+8,35% ytd) dan S&P500 melemah sebesar 0,20 % ke posisi 5.597,1 (+17,34% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun melemah sebesar
6,44 bps ke posisi 3,81% (+7,2 bps ytd). Pasar saham Eropa juga ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (08/20). FTSE 100 Inggris turun sebesar 1,00%
ke posisi 8.273,3 (+6,98% ytd) dan DAX Jerman turun sebesar 0,35% ke posisi 18.357,5 (+9,59% ytd). Pasar saham Asia ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin
(08/20) dengan indeks Nikkei Jepang menguat sebesar 1,80% ke posisi 38.062,7 (+13,74% ytd) sedangkan Hang Seng Hong Kong melemah sebesar 0,33% ke posisi
17.511,1 (+2,72% ytd).

IHSG menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/20). Semua sektor di IHSG menunjukkan kinerja positif, dipimpin oleh lonjakan di sektor konsumer dan
sektor keuangan. Para investor saat ini sedang menantikan hasil dari Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia yang diperkirakan akan mempertahankan suku
bunga di level 6,25%, serta rilis neraca pembayaran kuartal kedua. IHSG menguat sebesar 0,90% ke posisi 7.534,0 (+3,59% ytd). Indeks saham besar yang berada pada
zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Bank Rakyat Indonesia (+2,7% ke posisi 4.950), Barito Renewables Energy (+2,5% ke posisi 9.425), dan
Telkom Indonesia (+1,7% ke posisi 2.980). Pada perdagangan kemarin terjadi net inflow pada saham sebesar IDR1,7 triliun dan sepanjang tahun 2024 masih tercatat
net inflow IDR6,6 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 19 Agustus 2024 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR835,8 triliun, tercatat net inflow
sebesar IDR22,8 triliun mtd dan net outflow sebesar IDR6,3 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2024, posisi asing dalam kepemilikan obligasi
tersebut mencapai sebesar 14,3%.

Nilai tukar Rupiah terapresiasi pada penutupan perdagangan kemarin (08/20). Rupiah terapresiasi sebesar 0,76% ke posisi IDR15.435 per USD (apresiasi 5,07% mtd
dan depresiasi 0,25% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 15.422—-15,518. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.487-7.591 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi berada pada interval 15.410 dan 15.546.
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News Highlights

. Harga minvak kelapa sawit atau crude palm oil (CPO) diperkirakan masih akan stabil dengan kecenderungan naik pada tahun ini. Sentimen positif
datang dari rencana pemerintah Indonesia melakukan uii coba campuran bio-diesel B40 hingga harga kedelai. Pemerintah Indonesia diperkirakan akan
menvelesaikan uii coba komersial solar berbasis sawit dengan kadar 40% (B40) pada Desember 2024. Dikutip dari Bloomberg, Selasa (20/8), perluasan
bahan bakar minvak solar berbasis sawit ini sebagai upava mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Langkah ini juga diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan petani serta mengurangi defisit perdagangan. (Bisnis Indonesia, 21 Agustus 2024)

. Ketua Umum BPP Gabungan Importir Nasional Seluruh Indonesia (GINSI) menvampaikan bahwa para pelaku usaha mengapresiasi penguatan rupiah
akhir-akhir ini. Namun, menguatnva rupiah saat ini hanva memberi manfaat untuk transaksi impor vang belum dilakukan. Pelaku industri manufaktur
tidak bisa mengimpor bahan baku atau bahan penolong secara mendadak saat rupiah terapresiasi. Penvebabnva adalah proses penerbitan izin impor
seringkali berlangsung lama, apalagi iika produk vang diimpor dikenakan larangan terbatas (lartas). Oleh karena itu, pada dasarnva pengusaha
membutuhkan kepastian penguatan nilai tukar rupiah vang stabil dan dalam iangka paniang. Jika rupiah terlalu sering bergerak volatil, hal ini justru
menvulitkan pelaku usaha dalam mengatur strategi bisnisnva karena tidak adanva kepastian harga. (Kontan, 21 Agustus 2024)

e  PT Indosat Tbk (ISAT) menyiapkan anggaran belanja modal atau capital expenditure (capex) sebesar Rp12 triliun pada tahun 2024. Adapun
penverapan capex hingga semester 1-2024 tercatat sebesar Rp520,6 miliar. SVP Head Corporate Communications Indosat Ooredoo menijelaskan sekitar
89,8% penverapan capex dialokasikan untuk memperkuat lavanan seluler. Terutama untuk mendukung pertumbuhan lavanan data, multimedia, data
Communication, and Internet (MIDI) serta teknologi informasi (TI). Pada semester 1-2024, ISAT berhasil mencatat kineria positif dengan pertumbuhan

laba bersih sebesar Rp2,7 triliun tumbuh 43,29% yoy dan pendapatan sebesar Rp27,97 triliun tumbuh 13,38% yoy. (Kontan, 21 Agustus 2024)
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